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ABSTRACT
Background: A police officer is someone with a high responsibility for protecting the
safety and security of the community and reducing crime rates. Police work in dealing
with crime is very dangerous and full of risks, and often with unpredictable threats. To
overcome this, the police set tough targets with high discipline and focus, which
requires constant preparedness. Consequently, this condition causes stress at work.
Method: This article used a method of a literature review. Researchers searched for
articles using the Bold database via Google Scholar. The keywords used are "police
workload stress", and "police responsibility". The criteria for selected articles include
complete articles (full text), can be accessed freely (open access), and a SINTA-indexed
journal. The selected journals are limited from the last 4 (four) years. Results: The
results of literature review were found that factors which influenced the workload
stress and police responsibilities, namely: workload, work environment, and job shifts.
Those factors play a significant role in the level of stress experienced by a police.
Additionally, it also showed that there is a need of supports and stress management
strategies in the police work environment. Conclusion: Various factors influence the
stress of a police workload and responsibilities. Therefore, to enhance employee
productivity and well-being, the police organization need to develop and implement
programs that can help manage and reduce stress. Coaching and counselling program
combined with the opportunity and facilities for entertainment and exercises are
recommended for redusing stress.
Keywords: Police, responsibility, workload stress

ABSTRAK
Latar Belakang: Polisi adalah seseorang dengan tanggung jawab tinggi untuk
menjaga ketertiban, keselamatan, dan keamanan masyarakat serta mengurangi
angka kriminalitas. Dalam hal ini, pekerjaan polisi dalam mengatasi kriminalitas
sangat berbahaya dan penuh risiko, seringkali dengan ancaman yang tak terduga.
Untuk mengatasi hal tersebut, polisi menetapkan target yang berat dengan disiplin
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dan fokus tinggi, yang menuntut kesiapsiagaan terus-menerus. Kondisi ini dapat
menyebabkan stres dalam pekerjaan. Metode: Metode penulisan dalam artikel ini
menggunakan tinjauan literatur atau disebut literature review. Peneliti mencari
artikel menggunakan basis data daring melalui Google Scholar. Dengan katakunci
yang digunakan yaitu “stres beban kerja polisi”’, ”tanggung jawab polisi”. Kriteria
artikel yang dipilih seperti artikel lengkap (full text), dapat di akses bebas (open
access), Jurnal terindeks SINTA, dengan usia artikel jurnal 4 (empat) tahun terakhir.
Hasil: Berdasarkan hasil tinjauan, didapatkan faktor-faktor yang memengaruhi stres
beban kerja dan tanggung jawab polisi seperti beban kerja, lingkungan kerja, dan
waktu shift memiliki peran dalam tingkat stres yang dialami polisi. Selain itu,
ditemukan pula entingnya dukungan dan strategi manajemen stres dalam
lingkungan kerja polisi. Simpulan: Terdapat berbagai macam faktor yang
memengaruhi stres beban kerja dan tanggung jawab polisi. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan pegawai, penting bagi organisasi
kepolisian untuk mengembangkan dan menerapkan program-program yang dapat
membantu mengelola dan mengurangi stres. Program-program coachung dan
konseling, serta kesempatan untuk berolah raga dan hiburan merupakan salah satu
rekomendasi yang dapat dilakukan untuk mengurangi stres kerja.
Kata kunci : Polisi, stres beban kerja, tanggung jawab

Pendahuluan

Polisi adalah seseorang yang mempunyai tanggung jawab tinggi untuk menjaga
ketertiban, keselamatan, dan keamanan masyarakat serta mengurangi angka kriminalitas
(Lambert dkk, 2017). Pekerjaan polisi dalam mengatasi kriminalitas sangat berbahaya dan
penuh risiko, seringkali dengan ancaman yang tak terduga. Salah satu usaha untuk
mengatasi hal ini, polisi menetapkan target yang berat dengan disiplin dan fokus tinggi,
yang menuntut kesiapsiagaan terus-menerus. Sebagai konsekwensinya kondisi ini dapat
menyebabkan stres dalam pekerjaan (Setyowati & Ulfa, 2020). Stres tersebut bila
didiamkan akan dapat berdampak lebih fatal antara lain seperti yang tertampil pada berita
pada tahun 2017 ditemukan dua fenomena yaitu anggota Polisi yang bunuh diri dengan
menembak kepalanya sendiri dan menggantung diri. Sebanyak tujuh anggota Polisi di
Indonesia melakukan aksi bunuh diri (Liputan6.com, 03/12/2018 dalam Nincia dkk, 2022).
Hasil riset dari Mabes POLRI menunjukkan bahwa 80% anggota polisi reserse kriminal
(Reskrim) dan polisi lalu lintas (Polantas) mengalami stres akibat beban atau tekanan kerja
yang tinggi (Kusuma, 2017). Berdasarkan kenyataan tersebut, stres kerja yang tidak
ditangani dengan baik sering kali menyebabkan seseorang tidak mampu berinteraksi
dengan lingkungannya.

Dalam hal ini, beban kerja dan tugas rutin merupakan penyebab utama stres pada
polisi, yang harus menangani berbagai tugas seperti patroli, investigasi kejahatan,
penangkapan penjahat, penanganan kecelakaan, dan perlindungan masyarakat (Nincia
dkk, 2022). Tanggung jawab ini adalah bagian dari identitas mereka sebagai penegak
hukum, dengan kewajiban moral dan etis untuk melindungi keamanan dan hak asasi
manusia. Hal ini menyebabkan polisi sering dihadapkan pada situasi yang memerlukan
keputusan cepat di tengah tekanan dan ketidakpastian.
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Sementara itu, dalam menjalankan tugasnya, Satuan Kepolisian membutuhkan
personnel dengan produktivitas kerja yang tinggi, yang merupakan kunci keberhasilan
organisasi (Almaamari & Alaswad, 2021). Menurut Aumiller dkk (2008), polisi lebih rentan
terhadap stres dibandingkan profesi lainnya, seperti tenaga kesehatan atau pegawai
pemerintah. Penelitian Purwanto dan Sahrah (2020) menunjukkan bahwa 80% anggota
Polri mengalami stres, terutama di satuan Reserse dan lalu lintas, sedangkan Humayon dkk
(2018) melaporkan bahwa 97% polisi mengalami tingkat stres yang tinggi dalam pekerjaan
mereka. Selanjutnya. Penelitian Hunnur, Bagali, dan Sudarsha (2014, dalam Ridwan, dkk,
2023) dengan menggunakan Occupational Stres Index dan menemukan bahwa 85,5% dari
475 responden polisi mengalami stres kerja yang tinggi.

Berdasarkan studi oleh Humayon dkk (2018) dengan 120 responden polisi lalu lintas,
ditemukan bahwa stres kerja dipengaruhi oleh beban kerja, lingkungan kerja, dan faktor
internal. Sebaliknya, penelitian Ma., dkk (2015) menemukan bahwa petugas yang bekerja
pada shift sore dan malam mengalami stres yang lebih tinggi dibandingkan dengan shift
siang hari. Penelitian Purwanto & Sahrah (2020) juga menunjukkan adanya hubungan
signifikan antara tingkat resiliensi dan stres kerja pada polisi, dengan signifikansi sebesar
0,790, yang menunjukkan hubungan yang sangat kuat.

Kerangka Teori
a. Stres Beban Kerja
Beban kerja adalah salah satu faktor utama penyebab stres. Kompleksitas

tugas polisimembuat mereka hampir tidak memiliki waktu luang karena kasus terus
berdatangan. Beban kerja ini diperburuk oleh lingkungan kerja, yang juga
berkontribusi terhadap timbulnya stres. Lingkungan kerja yang baik dapat
mengurangi kejenuhan dan kelelahan, termasuk stres, sehingga meningkatkan
efektivitas dan produktivitas kerja. Sebaliknya, beban kerja yang tinggi dan
lingkungan kerja yang tidak aman dapat menyebabkan ketidaknyamanan dan
meningkatkan risiko kecelakaan kerja, yang pada akhirnya menurunkan
produktivitas polisi (Setyowati & Ulfa, 2020).

b. Tanggung Jawab Kepolisian

Kepolisian Negara Republik Indonesia (Polri) memiliki tugas dan tanggung jawab
yang penting dalam menjaga keamanan dan ketertiban masyarakat di seluruh wilayah
Indonesia. Berdasarkan Undang-undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara
Republik Indonesia, berikut adalah tugas pokok kepolisian:

1. Memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat: kepolisian bertanggung jawab
untuk menjaga ketertiban dan keamanan di masyarakat, termasuk mengatasi
situasi yang dapat mengganggu ketertiban umum.

2. Menegakkan hukum: kepolisian memiliki peran penting dalam menegakkan hukum
dan mengatasi pelanggaran hukum. Mereka melakukan penyelidikan dan
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penyidikan terhadap tindak pidana sesuai dengan hukum acara pidana dan
peraturan perundang-undangan.

3. Memberikan perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat:
kepolisian melindungi warga negara dan memberikan bantuan kepada korban
kejahatan dan kekerasan.

Selain itu, polisi juga melaksanakan berbagai tugas lainnya, seperti mengawal kegiatan
masyarakat dan pemerintah, memastikan kelancaran lalu lintas dijalan, serta berpartisipasi
dalam pembinaan hukum nasional.

Materi dan Metode

Metode penulisan dalam artikel ini adalah menggunakan tinjauan literatur atau
disebut literature review. Peneliti mencari artikel menggunakan basis data daring melalui
Google Scholar. Dengan katakunci yang digunakan yaitu “stres beban kerja kepolisian”,
”tanggung jawab kepolisian”. Kriteria artikel yang dipilih seperti artikel lenkap (full text),
dapat di akses bebas (open access), dan Jurnal terindeks SINTA. Jurnal yang dipilih yakni 4
tahun terakhir. Metode tinjauan literatur mencakup beberapa langkah penting. Langkah
pertama adalah menentukan topik, dilanjutkan dengan mencari dan memilih literatur yang
relevan. Setelah itu, artikel-artikel yang telah dipilih dibaca dengan seksama, kemudian
ditelaah secara mendalam. Tahap terakhir adalah menggabungkan hasil analisis dan
menulis hasil tinjauan atau review.

Kajian Literatur

Untuk mendukung proses penelitian ini, peneliti telah mengkaji berbagai penelitian
relevan yang telah dilakukan sebelumnya. Untuk menghindari duplikasi, peneliti
melakukan penelusuran dan perbandingan antara penelitian yang sedang dilakukan
dengan penelitian yang telah ada sebelumnya.

No Penulis Judul Penjelasan
1. | (Adhelia dkk., Tanggungjawab Penelitian ini menganalisis
2021) Kepolisian Dalam tanggung jawab polisi terhadap

Penanganan, keamanan dan ketertiban
Keamanan, masyarakat di Kota Makassar serta
dan Ketertiban faktor-faktor yang
Masyarakat Di Kota memengaruhinya. Faktor-faktor
Makassar tersebut adalah antara lain

kurangnya sarana atau fasilitas
yang memadai dan rendahnya
kesadaran hukum.

2. | Kurnia Lestari, B., | Tanggung Jawab Penelitian ini membahas bentuk
Kusuma, J. D. & | Kepolisian Dalam tanggung jawab penyidik terhadap
Pramedi, G. (2022). | Pengamanan Benda barang bukti yang disita di Polres
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Sitaan Sebagai Barang | Mataram,  serta kendala yang
Bukti Dalam dihadapi polisi dalam
Penyidikan Perkara mengamankan  barang  bukti
Tindak Pidana (Studi sebagai alat bukti dalam penyidikan
Kasus Di Polresta kasus pidana di Polres Mataram.
Mataram)
(Suriadi dkk., Beban Kerja Dan Stres | Penelitian ini bertujuan untuk
2023) Kerja Memengarubhi mengetahui dan  menganalisis
Kinerja Anggota pengaruh beban kerja dan stres
Kepolisian Pada Satuan | kerja terhadap kinerja anggota
Lalu Lintas Polres Aceh | kepolisian di Polres Aceh Barat.
Barat Hasil  penelitian ~ menunjukkan
adanya pengaruh parsial atau
individual antara variabel beban
kerja terhadap kinerja anggota
kepolisian di Kantor Satuan Lalu
Lintas Polres Aceh Barat. Tidak
ditemukan pengaruh variabel stres
kerja terhadap kinerja anggota
kepolisian di Kantor Satuan Lalu
Lintas Polres Aceh Barat.
(Dony Muslim | Pengaruh Beban Kerja | Penelitian ini bertujuan untuk
dkk., 2023) Dan Stres Kerja menganalisis dampak beban kerja

Terhadap Kinerja
Pegawai Yang
Dimediasi Kepuasan
Kerja Studi Empiris
Pada Pegawai Satuan
Polisi Pamong Praja
Provinsi Kalimantan
Timur

dan stres kerja terhadap kinerja

pegawai, dengan
mempertimbangkan variabel
mediasi kepuasan kerja. Studi

empiris ini dilakukan pada pegawai
Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi
Kalimantan Timur.

(Oktaviani dkk
2023)

Pengaruh Beban Kerja
Dan Stres Kerja
Terhadap Kinerja
Pegawai Pada Satuan
Polisi Pamong Praja
(Satpol Pp) Kota
Tasikmalaya

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh simultan dan
parsial variabel Beban Kerja dan
Stres Kerja terhadap kinerja.
Penelitian ini melibatkan populasi
sebanyak 86 Pegawai ASN Satpol

PP Kota Tasikmalaya.
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Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan tinjauan literatur yang dilakukan, beberapa faktor yang memengaruhi stres
beban kerja dan tanggung jawab polisi telah teridentifikasi. Faktor-faktor tersebut
meliputi:

a) Beban Kerja: Beban kerja yang berat, termasuk tugas patroli, investigasi,
penangkapan penjahat, dan penanganan kecelakaan, berkontribusi signifikan
terhadap stres kerja polisi. Hasil penelitian ini menudukung penelitian Suriadi., dkk
(2023) yang mengungkapkan bahwa beban kerja memiliki pengaruh langsung
terhadap kinerja anggota kepolisian, terutama di satuan lalu lintas.

b) Lingkungan Kerja: Lingkungan kerja yang kurang mendukung dan penuh tekanan
juga terlihat berperan dalam memunculkan stres. Sebaliknya, lingkungan kerja yang
baik dapat mengurangi kelelahan dan meningkatkan efektivitas kerja polisi. Hal ini
sessuai dengan hasil penelitian Setyowati dan Ulfa (2020).

c) Waktu Shift: Penelitian Ma., dkk (2015) menunjukkan bahwa petugas yang bekerja
pada shift sore dan malam cenderung mengalami tingkat stres yang lebih tinggi
dibandingkan dengan mereka yang bekerja pada shift siang.

Perbandingan hasil penelitian ini dengan penelitian terdahulu menunjukkan adanya
konsistensi dalam temuan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi stres kerja pada
polisi. Misalnya, penelitian oleh Humayon., dkk (2018) yang menemukan bahwa beban
kerja dan lingkungan kerja berperan signifikan dalam meningkatkan stres kerja polisi.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain: a) penelitian ini hanya bersifat
studi literatur sehingga masih perlu di lengkapi dengan studi empiris untuk mengetahui
kondisi saat ini di lapangan, b) Rentang waktu, Penelitian ini hanya mencakup literatur dari
empat tahun terakhir, sehingga hasilnya mungkin kurang mencerminkan perubahan
jangka panjang atau suatu tren yang lebih luas. c) Keterbatasan Basis Data, Penggunaan
hanya satu basis data (Google Scholar, Pubmed, Researchgate dan lain-lain). Hal ini
mungkin dapat membatasi cakupan literatur yang ditemukan. Basis data lain mungkin
memiliki artikel yang relevan tetapi tidak terjangkau dalam penelusuran ini. d) Jenis
Profesi, studi ini hanya fokus pada profesi polisi,sementara itu stres kerja juga dipengaruhi
oleh jenis tugas dan posisi spesifik dalam kepolisian. Penelitian lebih lanjut perlu
memperdalam analisis berdasarkan peran dan tanggung jawab khusus dalam organisasi
kepolisian.

Kesimpulan

Polisi merupakan profesi dengan tanggung jawab besar dalam menjaga ketertiban,
keselamatan, dan keamanan masyarakat, serta mengurangi angka kriminalitas. Meskipun
demikian, tugas yang penuh risiko dan tekanan ini menyebabkan tingkat stres yang tinggi
di kalangan polisi. Beban kerja yang berat, seperti patroli, investigasi, penangkapan, dan
penanganan kecelakaan, menjadi faktor utama penyebab stres. Studi menunjukkan bahwa
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tingkat stres pada polisi lebih tinggi dibandingkan dengan profesi lainnya, seperti tenaga
kesehatan atau pegawai pemerintah, dengan sebagian besar anggota kepolisian
mengalami stres tinggi, terutama di satuan Reserse dan lalu lintas. Faktor-faktor seperti
beban kerja, lingkungan kerja, dan waktu shift berperan signifikan dalam tingkat stres yang
dialami polisi. Selain itu, studi ini menunjukkan pentingnya dukungan dan strategi
manajemen stres dalam lingkungan kerja kepolisian. Untuk mengatasi tingkat stres yang
tinggi di kalangan polisi, penting bagi organisasi kepolisian untuk mengembangkan dan
menerapkan program-program yang dapat membantu mengelola dan mengurangi stres.
Oleh karena itu, untuk meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan, penting bagi
organisasi kepolisian untuk mengembangkan dan menerapkan program-program yang
dapat membantu mengelola dan mengurangi stres, memastikan kesiapsiagaan yang
optimal dalam menjalankan tugasnya, antara lain perogram coaching dan konseling, olah
raga maupun hiburan lainnya.
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